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يمِ حِ الرت  نِ حَ الرت  اللِ  بِسْمِ  

Tiga Asas Agama beserta Dalilnya 
 

Perkara yang Wajib Dipelajari oleh 

Seorang Muslim 
Bismillahirrahmani 
Saudaraku, semoga Allah senantiasa 

melimpahkan rahmat-Nya kepada Anda. 
Ketahuilah, bahwa kita semua wajib mempelajari 
empat persoalan, yaitu: 

1- Ilmu, yaitu mengenal Allah, mengenal Nabi-
Nya, dan mengenal agama Islam berdasarkan dalil-
dalilnya. 

2- Mengamalkan ilmu tersebut. 
3- Mendakwahkannya. 
4- Bersabar dalam menghadapi segala rintangan 

dalam semua itu. Dalil semua ini adalah firman 
Allah -Ta'ālā-, 

عَصۡرِ ﴿
1ِوَٱلۡ خُسۡرِ ِ لفَ يِ ٱلإۡ نسََٰنَِ ِ 2ِإ نَّ وعََم لُواِِْ ءَامَنُواِْ َّذ ينَِ ٱل َّاِ إ ل

بۡرِ  ِوَتوََاصَوۡاِْب ٱلصَّ ِوَتوََاصَوۡاِْب ٱلحۡقَ   َٰل حََٰت   [ِ.3ِ-1]العصرِ:ِ﴾ 3ٱلصَّ

 "Demi masa! 
 Sesungguhya manusia itu benar-benar berada 

dalam kerugian. 
 Kecuali orang-orang yang beriman, 

mengerjakan amal saleh, dan saling menasihati 
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supaya menaati kebenaran, dan saling menasihati 
supaya menetapi kesabaran."1 

Imam Syafi'i -raḥimahullāh- mengatakan, 
“Seandainya Allah hanya menurunkan surah ini 
sebagai hujah atas makhluk-Nya, maka ia sudah 
cukup sebagai hujah bagi mereka.” Imam Bukhari -
raḥimahullāh- juga berkata, 

“Bab: Ilmu Didahulukan Sebelum Ucapan dan 
Perbuatan. Dalilnya adalah firman Allah -Ta'ālā-, 

ِۥِفٱَعۡلَمِۡ﴿ نَّهُ
َ
َّاِإ لََٰهَِِلاَِ ِأ ُِِِإ ل  ِ[9محمدِ:] ﴾ ...ل ذَنۢب كَِِوَٱسۡتَغۡف رِِۡٱللَّّ

 'Maka ketahuilah, bahwa tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah melainkan Allah dan mohonlah 
ampunan bagi dosamu.'2 Dalam ayat ini, Allah 
memerintahkan terlebih dahulu untuk berilmu 
(berpengetahuan) sebelum ucapan dan 
perbuatan." 

Saudaraku, yang semoga Allah senantiasa 
melimpahkan rahmat-Nya kepada Anda. 
Ketahuilah, bahwa wajib bagi setiap muslim dan 
muslimah untuk mempelajari dan mengamalkan 
ketiga perkara ini: 

1- Bahwa Allahlah yang menciptakan dan 
memberi rezeki kepada kita. Allah tidak 
membiarkan kita begitu saja dalam ketelantaran 
(tanpa ada tujuan hidup), tetapi mengutus kepada 

 
1 (QS. Al-'Aṣr: 1-3) 
2 (QS. Muḥammad: 19) 
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kita semua seorang Rasul; maka siapa yang menaati 
Rasul tersebut, ia akan masuk surga, dan siapa yang 
menentangnya pasti akan masuk neraka. Dalilnya 
adalah firman Allah -Ta'ālā-, 

ف رعَۡوۡنَِ﴿ ِ إ لىََٰ رۡسَلۡنَاِ 
َ
أ كَمَاِ  عَلَيۡكُمِۡ شََٰه دًاِ رَسُولاِٗ إ ليَۡكُمِۡ رۡسَلۡنَاِ 

َ
أ إ نَّاِ 

خۡذٗاِوَب يلا15ِِٗرَسُولاٗ
َ
خَذۡنََٰهُِأ

َ
ٱِلرَّسُولَِفأَ ِف رعَۡوۡنُ ِ-15]المزملِ:ِِ﴾ 16فَعَصَىَٰ

16] . 

 "Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada 
kamu (hai orang kafir Mekah) seorang Rasul yang 
menjadi saksi terhadapmu, sebagaimana Kami 
telah mengutus (dahulu) seorang Rasul kepada 
Firaun. 

 Maka Firaun mendurhakai Rasul itu, lalu Kami 
siksa dia dengan siksaan yang berat."1 (QS. Al-
Muzzammil: 15-16) 

2- Bahwa Allah tidak rela jika dalam melakukan 
ibadah yang ditujukan kepada-Nya, Dia 
dipersekutukan dengan sesuatu apa pun, baik 
dengan malaikat yang terdekat dari-Nya atau 
dengan seorang nabi yang diutus menjadi rasul. 
Dalilnya adalah firman Allah -Ta'ālā-, 

حَدٗا﴿
َ
أ  ِ فَلاَِتدَۡعُواِْمَعَِٱللَّّ  ِ َّ دَِللّ  ِٱلمَۡسََٰج  نَّ

َ
. [18]الجن:ِِِ﴾ 18وَأ  

 "Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah 
kepunyaan Allah, maka janganlah kamu 

 
1 (QS. Al-Muzzammil: 15-16) 
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menyembah seorang pun di dalamnya di samping 
(menyembah) Allah."1 (QS. Al-Jinn: 18) 

3- Bahwa siapa yang menaati Rasulullah -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- serta menauhidkan 
Allah, ia tidak boleh mencintai orang-orang yang 
memusuhi Allah dan Rasul-Nya, sekali pun mereka 
itu keluarga terdekatnya. Dalilnya adalah firman 
Allah -Ta'ālā-, 

ِوَرَسُولهَُۥِِ﴿ َ ِٱلۡأٓخ ر ِيوَُا دُّونَِمَنِۡحَا دَِّٱللَّّ وَٱليَۡوۡم   ِ اِتَج دُِقَوۡمٗاِيؤُۡم نُونَِب ٱللَّّ
َّ ل

ف ىِ كَتَبَِ وْلََٰٓئ كَِ
ُ
أ يرَتَهُمِۡۚۡ عَش  وِۡ

َ
أ َٰنَهُمِۡ إ خۡوَ وِۡ

َ
أ بۡنَا ءَهُمِۡ

َ
أ وِۡ
َ
أ ءَاباَ ءَهُمِۡ كَانوُ اِْ وَلوَِۡ
يَِّ
َ
يمََٰنَِوَأ وب ه مُِٱلإۡ 

نهََٰۡرُِقُلُ
َ
َٰتِٖتَجرۡ يِم نِتَحۡت هَاِٱلأۡ لُهُمِۡجَنَّ وَيُدۡخ  دَهُمِب رُوحِٖم  نۡهُُِۖ

زۡبَِِ ِح  لاَ ِإ نَّ
َ
وْلََٰٓئ كَِح زۡبُِٱللَّّ ِۚۡأ

ُ
ِعَنۡهُمِۡوَرَضُواِْعَنۡهُِۚۡأ ُ ىَِٱللَّّ رَض  خََٰل د ينَِف يهَاِۚۡ

هُمُِٱلمُۡفۡل حُونَِ  ِ  [ِ.22]المجادلة:ِِِ﴾ 22ٱللَّّ

 "Kamu tidak akan mendapati suatu kaum yang 
beriman kepada Allah dan hari Akhirat, saling 
berkasih sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekali pun orang-
orang itu adalah bapak-bapak mereka, atau anak-
anak mereka, atau saudara-saudara mereka, 
ataupun kerabat mereka. Mereka itulah orang-
orang yang Allah telah tanamkan keimanan dalam 
hati mereka dan menguatkan mereka dengan 
pertolongan yang datang dari-Nya. Dan Dia 
memasukkan mereka ke dalam surga-surga yang 

 
1 (QS. Al-Jin: 18) 
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mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal 
di dalamnya. Allah rida terhadap mereka dan 
mereka pun rida terhadap-Nya. Mereka itulah 
golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
golongan Allah itulah golongan yang beruntung."1 
(QS. Al-Mujādilah: 22) 

Al-Ḥanīfiyyah adalah millah (ajaran) 

Nabi Ibrahim, yaitu ajaran untuk beribadah 

kepada Allah semata. 
Saudaraku, semoga Allah membimbing Anda 

untuk taat kepada-Nya! Ketahuilah, bahwa Al-
Ḥanīfiyyah yang merupakan ajaran Nabi Ibrahim -
'alaihis-salām- adalah dalam bentuk ibadah kepada 
Allah semata dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya. Itulah yang diperintahkan Allah 
kepada seluruh umat manusia dan hanya untuk 
itulah sebenarnya mereka diciptakan, sebagaimana 
firman Allah -Ta'ālā-, 

اِل يَعۡبُدُونِ ﴿
َّ ِوَٱلإۡ نسَِإ ل ِِِ.[56]الذاريات:ِِِ﴾ 56وَمَاِخَلقَۡتُِٱلجۡ نَّ  

 "Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka menyembah-Ku."2 
Makna "ya'budūni (menyembah-Ku)" dalam ayat 
ini, artinya: yuwaḥḥidūni (mereka menauhidkan-
Ku). 

Perintah Allah yang paling agung adalah tauhid, 

 
1 (QS. Al-Mujādilah: 22) 
2 (QS. Aż-Żāriyāt: 56) 
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yaitu memurnikan ibadah hanya untuk Allah 
semata. 

Sedangkan larangan Allah yang paling besar 
adalah syirik, yaitu menyembah selain Allah di 
samping menyembah-Nya. Dalilnya adalah firman 
Allah -Ta'ālā-, 

اِ﴿ ِشَيۡـ ٗ ِوَلاَِتشُۡر كُواِْب ه ۦ َ  [ِ.36]النساء:ِِِ﴾ ...وَٱعۡبُدُواِْٱللَّّ

 "Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun."1. 

Kemudian apabila Anda ditanya, "Apakah tiga 
asas agama yang wajib diketahui oleh seorang 
insan?" 

Maka Jawablah, "Yaitu seorang hamba harus 
mengenal Rabb-nya -'Azza wa Jalla-, mengenal 
agamanya (Islam), dan mengenal Nabinya, 
Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-." 

[Asas Pertama]: Apabila Anda ditanya, "Siapakah 
Tuhanmu?" 

Maka katakanlah, "Tuhanku adalah Allah yang 
telah memelihara diriku dan memelihara semesta 
alam ini dengan segala nikmat yang dikaruniakan-
Nya. Dialah sembahanku, tiada bagiku sesembahan 
yang hak selain-Nya. Dalilnya adalah firman Allah -
Ta'ālā-, 

ِٱلۡعََٰلَم ينَِ﴿ رَب    ِ َّ  [.2ِِ]الفاتحة:ِِ﴾ 2ٱلحۡمَۡدُِللّ 

 
1 (QS. An-Nisā`: 36) 
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 "Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam."1 
Semua yang ada selain Allah adalah alam, dan saya 
adalah bagian dari alam ini. 

Selanjutnya, jika Anda ditanya, "Dengan 
perantaraan apakah Anda mengenal Rabb-mu?" 

Maka jawablah, "Melalui tanda-tanda 
kekuasaan-Nya dan melalui ciptaan-Nya. Di antara 
tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, 
matahari, dan bulan. Sedangkan di antara ciptaan-
Nya ialah tujuh langit dan tujuh bumi beserta segala 
makhluk yang ada di langit dan di bumi serta yang 
ada di antara keduanya. Dalilnya adalah firman 
Allah -Ta'ālā-, 

وَلاَِ﴿ ِ مۡس  ل لشَّ تسَۡجُدُواِْ لاَِ ِۡۚ وَٱلقَۡمَرُ مۡسُِ وَٱلشَّ هَارُِ وَٱلنَّ َّيۡلُِ ٱل ءَايََٰت هِ  وَم نِۡ
تَعۡبُدُونَِ إ يَّاهُِ كُنتُمِۡ إ نِ ِ خَلقََهُنَّ َّذ يِ ٱل ]فصلت:ِِِِ﴾ 37ل لقَۡمَر ِوَٱسۡجُدُواِْۤلِلَّهِِۤ

37] . 

 "Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah malam, siang, matahari, dan bulan. Janganlah 
bersujud kepada matahari dan janganlah (pula) 
kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah Yang 
menciptakannya, jika kamu hanya kepada-Nya 
menyembah.”2 (QS. Fuṣṣilat: 37) 

Juga firman Allah -Ta'ālā-: 

 
1 (QS. Muḥammad: 2) 
2 (QS. Fuṣṣilat: 37) 
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﴿ِ ِٱسۡتَوَىَٰ يَّامِٖثُمَّ
َ
تَّة ِأ رۡضَِف ىِس 

َ
ِوَٱلأۡ مََٰوََٰت  َّذ يِخَلقََِٱلسَّ ِٱل ُ ِرَبَّكُمُِٱللَّّ إ نَّ

وَٱلنُّجُومَِ وَٱلقَۡمَرَِ مۡسَِ وَٱلشَّ حَث يثٗاِ يَطۡلُبُهُۥِ هَارَِ ٱلنَّ َّيۡلَِ ٱل ىِ يُغۡش  ِِۖ ٱلۡعَرۡش  علَىَِ
وَِ ٱلخۡلَقُِۡ لهَُِ لاَِ

َ
أ ِ  ۦۗٓ مۡر ه 

َ
ب أ ِ رََٰتِۭ ٱلۡعََٰلَم ينَِمُسَخَّ ِ رَبُّ ِ ُ ٱللَّّ تَبَارَكَِ ِٓۗ مۡرُ

َ
ِ﴾ 54ٱلأۡ

 [ِ.54]الأعراف:ِِ

 "Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang 
telah menciptakan langit dan bumi dalam enam 
hari, kemudian Dia bersemayam di atas Arasy. Dia 
menutupkan malam kepada siang, yang 
mengikutinya dengan cepat. Dan (diciptakan-Nya 
pula) matahari, bulan, dan bintang-bintang 
(masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. 
Ingatlah! Menciptakan dan memerintah hanyalah 
hak Allah. Mahasuci Allah Tuhan semesta alam."1 
(QS. Al-A'rāf: 54) 

Rabb inilah yang berhak sebagai sesembahan 
(ilah). Dalilnya adalah firman Allah -Ta'ālā-, 

قَبۡل كُمِۡ﴿ م نِ َّذ ينَِ وَٱل خَلقََكُمِۡ َّذ يِ ٱل رَبَّكُمُِ ٱعۡبُدُواِْ اسُِ ٱلنَّ هَاِ يُّ
َ
أ يََٰٓ

نزَلَِم ن21َِِِلعََلَّكُمِۡتَتَّقُونَِ
َ
مَا ءَِب نَا ءِٗوَأ رۡضَِف رََٰشٗاِوَٱلسَّ

َ
َّذ يِجَعَلَِلكَُمُِٱلأۡ ٱل

ِر زۡقٗاِلَِّ مَرََٰت  ِم نَِٱلثَّ خۡرَجَِب ه ۦ
َ
مَا ء ِمَا ءِٗفأَ نتُمِِۡٱلسَّ

َ
ندَادٗاِوَأ

َ
أ  ِ َّ فَلاَِتَجۡعَلُواِْللّ  كُمُِۡۖ

 [.22-21]البقرة:ِِ﴾ 22تَعۡلَمُونَِ

 "Hai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah 
menciptakanmu dan orang-orang yang 

 
1 (QS. Al-A'rāf: 54) 
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sebelummu, agar kamu bertakwa. 
 Dialah yang telah menjadikan bumi sebagai 

hamparan dan langit sebagai atap, dan Dia 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 
menghasilkan dengan air hujan itu segala buah-
buahan sebagai rezeki untukmu. Karena itu, 
janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah, padahal kamu mengetahui."1 (QS. Al-
Baqarah: 21-22) 

Ibnu Kaṡir -raḥimahullāh- mengatakan, "Hanya 
pencipta segala sesuatu yang ada inilah yang 
berhak untuk diibadahi." 

Jenis-jenis Ibadah yang Diperintahkan 

Allah 
Jenis-jenis ibadah yang diperintahkan Allah 

adalah antara lain; Islam, Iman, Ihsan. Di antaranya 
yang lain adalah doa, khauf (takut), rajā` 
(pengharapan), tawakal, ragbah (antusiasme, 
cinta), rahbah (takut, kecemasan), khusyuk, khasy-
yah (takut), inābah (kembali kepada Allah), 
isti'ānah (memohon pertolongan), isti'āżah 
(memohon perlindungan), istigāṡah (memohon 
pertolongan untuk dimenangkan atau 
diselamatkan), żabḥ (penyembelihan), nazar, dan 
macam-macam ibadah lainnya yang diperintahkan 
oleh Allah. Dalil (ibadah doa) adalah firman Allah -

 
1 (QS. Al-Baqarah: 21-22) 
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Ta'ālā-, 

حَدٗا﴿
َ
أ  ِ ٱللَّّ مَعَِ تدَۡعُواِْ فَلاَِ  ِ َّ للّ  دَِ ٱلمَۡسََٰج  ِ نَّ

َ
ِِِِ﴾ 18وَأ  [ِ.18]الجن:

"Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah 
kepunyaan Allah, maka janganlah kamu berdoa 
(menyembah) seorang pun di dalamnya di samping 

Jinn: 18)-(QS. Al 1Allah." 

Karena itu, siapa yang menyelewengkan ibadah 
doa tersebut untuk selain Allah, maka ia adalah 
musyrik dan kafir. Dalilnya adalah firman Allah -
Ta'ālā-, 

فَإ نَّمَاِح سَابهُُۥِع ندَِِ﴿ ِ ب ه ۦ لهَُۥِ برُۡهََٰنَِ لاَِ ءَاخَرَِ إ لََٰهًاِ  ِ وَمَنِيدَۡعُِمَعَِٱللَّّ
َٰف رُونَِ ِإ نَّهُۥِلاَِيُفۡل حُِٱلۡكَ  ۦۚۡ  [ِ.117]المؤمنون:ِِِِ﴾ 117رَب  ه 

 "Dan barang siapa berdoa kepada tuhan yang 
lain di samping Allah, padahal tidak ada suatu dalil 
pun baginya tentang itu, maka sesungguhnya 
perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya 
orang-orang yang kafir itu tiada beruntung."2 (QS. 
Al-Mu`minūn: 117) 

Dalilnya dalam hadis adalah: 

ةِ " ب اد 
ِالع  خُّ ِم  اء  ع   ."الدُّ

 "Doa itu adalah intisari ibadah."3. Dalil hal ini 
ada dalam firman Allah -Ta'ālā-, 

 
1 (QS. Al-Jinn: 18) 
2 (QS. Al-Mu`minūn: 117) 
3 (HR. Tirmizi, Kitāb Ad-Da'awāt, no. 3371) 
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يِسَۡتَكۡب رُونَِعَنِۡع بَادَت ىِ﴿ ذ ينَ
َّ ٱِل إِ نَّ لِكَُمۡۚۡ بۡ سۡتَج 

َ
أِ ٱِدۡعُون ى  وَقَالَِرَبُّكُمُ
ونَِجَهَنَّمَِدَاخ ر ينَِ

 [ِ.60]غافر:ِِ﴾ 60سَيَدۡخُلُ

 "Dan Tuhanmu berfirman, 'Berdoalah kepada-
Ku niscaya akan Aku perkenankan bagimu.' 
Sesungguhnya, orang-orang yang menyombongkan 
diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 
Jahanam dalam keadaan hina."1 (QS. Gāfir: 60) 

Dalil khauf (takut) adalah firman Allah -Ta'ālā-, 

ؤۡم ن ينَِ...﴿ ِإ نِكُنتُمِمُّ [ِ.175]آلِعمران:ِِ﴾ فَلاَِتَخَافُوهُمِۡوخََافُون   

 "Karena itu janganlah kamu takut kepada 
mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu 
benar-benar orang yang beriman."2 (QS. Āli 'Imrān: 
175) 

Dalil rajā` (pengharapan) adalah firman Allah -
Ta'ālā-, 

﴿... ِ ِفَلۡيَعۡمَلِۡعَمَلاِٗصََٰل حٗاِوَلاَِيشُۡر كِۡب ع بَادَة ءَِرَب  ه ۦ
فَمَنِكَانَِيرَجُۡواِْل قَا 

حَدََۢا
َ
 ۦِأ  [ِ.110]الكهف:ِِ﴾ رَب  ه 

 "Untuk itu, siapa yang mengharap perjumpaan 
dengan Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan 
amal yang saleh dan janganlah ia 
mempersekutukan seorang pun dalam beribadah 
kepada Tuhannya."3 (QS. Al-Kahfi: 110) 

 
1 (QS. Gāfir: 60) 
2 (QS. Āli 'Imrān: 175) 
3 (QS. Al-Kahfi: 110) 
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Dalil tawakal (berserah diri) adalah firman Allah 
-Ta'ālā-, 

ؤۡم ن ينَِ...﴿ فَتَوكََّلوُ اِْإ نِكُنتُمِمُّ  ِ  ِِِ.[23]المائدة:ِِِ﴾ وَعلَىَِٱللَّّ

 "Dan hanya kepada Allah hendaklah kamu 
bertawakal, jika kamu benar-benar orang yang 
beriman."1 (QS. Al-Mā`idah: 23) 

فَهُوَِحَسۡبُهُِ...﴿  ِ  [ِ.3]الطلاق:ِِِ﴾ ...وَمَنِيَتَوكََّلِۡعلَىَِٱللَّّ

 "Dan siapa yang bertawakal kepada Allah 
niscaya Allah akan mencukupkannya."2 (QS. Aṭ-
Ṭalāq: 3) 

Dalil ragbah (antusiasme, cinta), rahbah (takut, 
kecemasan), dan khusyuk (ketundukan) adalah 
firman Allah -Ta'ālā-, 

لنََاِِ...﴿ وكََانوُاِْ وَرهََبٗاُِۖ رغََبٗاِ وَيَدۡعُونَنَاِ ِ ٱلخۡيَۡرََٰت  ف ىِ يسََُٰر عُونَِ كَانوُاِْ هُمِۡ إ نَّ
ع ينَِ  [ِ.90]الأنبياء:ِِِ﴾ خََٰش 

 "Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) 
perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka 
berdoa kepada Kami dengan penuh harap (kepada 
rahmat Kami) dan cemas (akan siksa Kami), dan 
mereka adalah orang-orang yang khusyuk kepada 
Kami."3 

 
1 (QS. Al-Mā`idah: 23) 
2 (QS. Aṭ-Ṭalāq: 3) 
3 (QS. Al-Anbiyā`: 90) 
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Dalil khasy-yah (takut) adalah firman Allah -
Ta'ālā-, 

 [ِ.3]المائدة:ِِِ﴾ ...فَلاَِتَخشَۡوهُۡمِۡوَٱخۡشَوۡنِ ...﴿

 "Maka janganlah kamu takut kepada mereka, 
dan takutlah kepada-Ku."1 (QS. Al-Baqarah: 150, 
dan Al-Mā`idah: 3) 

Dalil inābah (kembali kepada Allah) adalah 
firman Allah -Ta'ālā-, 

سۡل مُواِْلهَُِ﴿
َ
ِرَب  كُمِۡوَأ اِْإ لىََٰ ن يبُو 

َ
 [ِ.54]الزمر:ِِ﴾ ...وَأ

 "Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu dan 
berserah dirilah kepada-Nya (dengan menaati 
perintah-Nya)"2 (QS. Az-Zumar: 54) 

Dalil isti'ānah (memohon pertolongan) adalah 
firman Allah -Ta'ālā-, 

 ِِ.ِ[5]الفاتحة:ِِِ﴾ 5إ يَّاكَِنَعۡبُدُِوَإِيَّاكَِنسَۡتَع ينُِ﴿

 "Hanya kepada Engkaulah kami menyembah 
dan hanya kepada Engkaulah kami mohon 
pertolongan."3 (QS. Al-Fātiḥah: 5) 

Adapun dalilnya dalam hadis adalah: 

"ِ
 
ِب الل ن 

ت ع  ِف اس  ن ت  ت ع  اِاس   ."إ ذ 

 "Apabila kamu memohon pertolongan, maka 

 
1 (QS. Al-Baqarah: 150, dan Al-Mā`idah: 3) 
2 (QS. Az-Zumar: 54) 
3 (QS. Al-Fātiḥah: 5) 
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mohonlah pertolongan kepada Allah."1 

Dalil isti'āżah (memohon perlindungan) adalah 
firman Allah -Ta'ālā-, 

﴿ِ اس  ِٱلنَّ عُوذُِب رَب  
َ
 [ِ.2ِ-1]الناسِ:ِ﴾ اس  الن  ك  ل  م   1قلُِۡأ

 "Katakanlah, 'Aku berlindung kepada Tuhannya 
manusia, 

 raja manusia."2 

Dalil istigāṡah (memohon pertolongan untuk 
dimenangkan atau diselamatkan) adalah firman 
Allah -Ta'ālā-, 

 [ِ.9]الأنفال:ِ﴾ ...إ ذِۡتسَۡتَغ يثُونَِرَبَّكُمِۡفٱَسۡتَجَابَِلكَُمِۡ﴿

 “(Ingatlah) ketika kamu memohon pertolongan 
kepada Tuhanmu untuk dimenangkan (atas kaum 
musyrikin), lalu Dia memperkenankannya 
bagimu."3 (QS. Al-Anfāl: 9) 

Dalil żabḥ (penyembelihan) adalah firman Allah 
-Ta'ālā-, 

ِٱلۡعََٰلَم ينَِ﴿ رَب    ِ َّ ِصَلاَت ىِوَنسُُك ىِوَمَحۡيَايَِوَمَمَات ىِللّ  لاَِشَر يك162َِِِقلُِۡإ نَّ
ِۥ ِِكَِل ِذَِب ِوَِِلهَُ

ُ
ِوَِِتُِرِْمِ أ

َ
ِنَِأ

َ
 ِِِ.[163ِ-162]الأنعام:ِِ﴾ 163ينَِمِ ل ِسِْالمُِِلُِوَِّاِأ

 "Katakanlah, 'Sesungguhnya salatku, ibadahku 
(sembelihanku), hidupku, dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Tuhan semesta alam, 

 
1 (HR. Tirmizi -dalam Al-Jāmi', Kitāb Ṣifatil-Qiyāmah war-Raqā`iq wal-Wara': 

no. 2516; dan Ahmad dalam musnadnya: 1/308) 
2 (QS. An-Nās: 1-2) 
3 (QS. Al-Anfāl: 9) 
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 tiada sekutu bagi-Nya. Demikianlah yang 
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang 
yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada 
Allah)"1 (QS. Al-An'ām: 162-163) 

Dan dalilnya dari Sunnah adalah: 

"ِ
 
ِالل ي ر  غ 

ِل  ب ح  ِذ  ن  ِم  ِالل  ن  ع   ."ل 

 "Allah melaknat orang yang menyembelih 
(binatang) bukan karena Allah."2 

Dalil nazar adalah firman Allah -Ta'ālā-, 

يرٗا﴿ مُسۡتَط  هُۥِ شَرُّ كَانَِ يوَۡمٗاِ وَيخََافُونَِ ذۡرِ  ب ٱلنَّ ِ﴾7يوُفُونَِ
 [ِ.7]الإنسان:

 "Mereka menunaikan nazar dan takut akan 
suatu hari yang azabnya merata di mana-mana."3 
(QS. Ad-Dahr/Al-Insān: 7) 

Asas Kedua: Mengenal Agama Islam 

Beserta Dalilnya 
Islam ialah berserah diri kepada Allah dengan 

tauhid dan tunduk kepada-Nya dengan berbagai 
ketaatan, serta melepaskan diri dari perbuatan 
syirik dan para pelaku kesyirikan. Agama Islam 
dalam pengertian tersebut mempunyai tiga 
tingkatan: 

 
1 (QS. Al-An'ām: 162-163) 
2 (HR. Muslim, Kitāb Al-Aḍāḥī: no. 1978; Nasai, Kitāb Aḍ-Ḍaḥāyā: no. 4422; 

dan Ahmad: 1/118) 
3 (QS. Al-Insān: 7) 
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Islam, Iman dan Ihsan; masing-masing tingkatan 
ada rukun-rukunnya. 

Tingkatan Pertama: Islam 
Rukun Islam ada lima: 
1. Syahadat (pengakuan dengan hati dan lisan) 

bahwa “Lā ilāha illallāhu – Muḥammad Rasūlullāh” 
(Tiada sesembahan yang hak selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah) 

2. Mendirikan salat. 
3. Menunaikan zakat. 
4. Puasa Ramadan. 
5. Haji ke Baitullāh Al-Ḥarām. 
Dalil syahadat ini adalah firman Allah -Ta'ālā-, 

ِلاَ ِ﴿ ِۚ ِقَا ئ مََۢاِب ٱلقۡ سۡط  م 
وْلوُاِْٱلۡع لۡ

ُ
اِهُوَِوَٱلمَۡلََٰٓئ كَةُِوَأ

َّ نَّهُۥِلاَ ِإ لََٰهَِإ ل
َ
ِأ ُ شَه دَِٱللَّّ

عَز يزُِٱلحۡكَ يمُِ
َّاِهُوَِٱلۡ  [ِ.18]آلِعمرانِ:ِ﴾ 18إ لََٰهَِإ ل

 "Allah menyatakan bahwasanya tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, 
Yang menegakkan keadilan. (Juga menyatakan 
yang demikian itu) para Malaikat dan orang-orang 
yang berilmu. Tak ada tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana."1 (QS. Āli 'Imrān: 18) Lā ilāha 
illallāh artinya: tiada sesembahan yang hak selain 
Allah. “Lā ilāha” (tiada sesembahan yang hak) 
adalah penafian segala bentuk sesembahan selain 

 
1 (QS. Āli 'Imrān: 18) 
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Allah. “Illallāhu” (melainkan Allah) adalah 
penetapan bahwa ibadah (penghambaan) itu hanya 
untuk Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya dalam 
perkara ibadah kepada-Nya, sebagaimana tiada 
sekutu baginya dalam kekuasaan-Nya. Makna 
syahadat tersebut diperjelas oleh firman Allah -
Ta'ālā-, 

تَعۡبُدُونَِ﴿ اِ م  مَّ برََا ءِٞ إ نَّن ىِ  ۦِ وَقَوۡم ه  ب يهِ 
َ
ل أ إ برََٰۡه يمُِ قَالَِ َّذ ي26ِِِوَإِذِۡ ٱل َّاِ إ ل

ِ﴾ 28نَِوعُِجِ رِْيَِِِمِْهُِلَِّعَِلَِِِه ِب ِقَِىِعَِف ِِِةًِيَِاق بَِِِةًِمَِل ِاِكَِهَِلَِعَِجَِو27َِِِِِينَِدِ هِْيَِسَِِِهُِنَِّإ ِفَِِِفَطَرَن ى
 ِِِ.[26ِِ:27]الزخرفِ:

 "Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada 
bapaknya dan kaumnya, 'Sesungguhnya aku tidak 
bertanggung jawab terhadap apa yang kamu 
sembah. Tetapi aku menyembah Tuhan yang telah 
menciptakanku, karena sesungguhnya Dia akan 
memberi hidayah kepadaku.' 

 Dan (Ibrahim) menjadikannya (kalimat tauhid 
itu) kalimat yang kekal pada keturunannya supaya 
mereka kembali (kepada kalimat tauhid itu)"1 (QS. 
Az-Zukhruf: 26-28) 

Dan juga firman-Nya, 

َّاِ﴿ َّاِنَعۡبُدَِإ ل ل
َ
بيَۡنَنَاِوَبَيۡنَكُمِۡأ ِكَل مَةِٖسَوَا ءِِۭ ِتَعَالوَۡاِْإ لىََٰ هۡلَِٱلكۡ تََٰب 

َ
قلُِۡيََٰٓأ

فَإ نِِ ِٱللَّّ ِۚۡ رۡبَابٗاِم  نِدُون 
َ
ذَِبَعۡضُنَاِبَعۡضًاِأ اِوَلاَِيَتَّخ  ِشَيۡـ ٗ ِوَلاَِنشُۡر كَِب ه ۦ َ ٱللَّّ

 
1 (QS. Az-Zukhruf: 26-28) 
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نَّاِمُسۡل مُونَِ
َ
وۡاِْفَقُولوُاِْٱشۡهَدُواِْب أ

َّ  [ِ.64]آلِعمران:ِ﴾ 64توََل

 "Katakanlah (Muhammad), 'Hai Ahli Kitab! 
Marilah berpegang teguh kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara 
kami dan kamu, bahwa kita tidak menyembah 
kecuali Allah, kita tidak mempersekutukan Dia 
dengan sesuatu pun, dan tidak (pula) sebagian kita 
menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain 
Allah.' Jika mereka berpaling, maka katakanlah 
kepada mereka, 'Saksikanlah, bahwa kami adalah 
orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)'”1 
(QS. Āli 'Imrān: 64) 

Adapun dalil syahadat bahwa Muhammad itu 
Rasulullah, adalah firman Allah -Ta'ālā-, 

حَر يصٌِ﴿ عَن تُّمِۡ مَاِ عَلَيۡهِ  عَز يزٌِ كُمِۡ نفُس 
َ
أ م  نِۡ رَسُولِٞ جَا ءَكُمِۡ لقََدِۡ
يمِٞ  [ِ.128]التوبة:ِ﴾ 128عَلَيۡكُمِب ٱلمُۡؤۡم ن ينَِرَءُوفِٞرَّح 

 "Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang 
Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya 
penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan 
dan keselamatan) bagimu, amat belas kasih lagi 
penyayang terhadap orang-orang yang mukmin." [ 
33]2 (QS. At-Taubah: 128) Makna syahadat bahwa 
Muhammad adalah Rasulullah ialah: menaati apa 
yang diperintahkannya, membenarkan apa yang 

 
1 (QS. Āli 'Imrān: 64) 
2 (QS. At-Taubah: 128) 
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diberitakannya, menjauhi apa yang dilarang serta 
dicegahnya, dan beribadah kepada Allah dengan 
apa yang disyariatkannya. 

Dalil salat, zakat, dan tafsir kalimat tauhid adalah 
firman Allah -Ta'ālā-, 

ةَِ﴿ لَوَٰ ٱلصَّ وَيقُ يمُواِْ لهَُِٱلد  ينَِحُنَفَا ءَِ ينَِ مُخۡل ص  ِ َ ل يَعۡبُدُواِْٱللَّّ َّاِ إ ل اِْ م رُو 
ُ
أ وَمَاِ 

َٰل كَِد ينُِٱلقَۡي  مَة  وَذَ ِۡۚ ةَ كَوَٰ  [ِ.5]البينة:ِ﴾ 5وَيُؤۡتوُاِْٱلزَّ

 "Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah, dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam (menjalankan agama) dengan 
lurus, dan supaya mereka mendirikan salat dan 
menunaikan zakat. Dan yang demikian itulah 
agama yang lurus."1 (QS. Al-Bayyinah: 5) 

Dalil puasa adalah firman Allah -Ta'ālā-, 

َّذ ينَِم نِ﴿ يَامُِكَمَاِكُت بَِعلَىَِٱل َّذ ينَِءَامَنُواِْكُت بَِعَلَيۡكُمُِٱلص   هَاِٱل يُّ
َ
أ يََٰٓ

 [ِ.183]البقرة:ِ﴾ 183قَبۡل كُمِۡلعََلَّكُمِۡتَتَّقُونَِ

 "Hai orang-orang yang beriman! Diwajibkan 
atas kamu berpuasa, sebagaimana telah diwajibkan 
atas orang-orang sebelum kamu, agar kamu 
bertakwa."2 (QS. Al-Baqarah: 183) 

Dalil haji adalah firman Allah -Ta'ālā-, 

﴿ِ وَمَنِكَفَرَِفَإ نَّ سَب يلاِٗۚۡ ِٱسۡتَطَاعَِإ ليَۡهِ  ِمَن  ِٱلبَۡيۡت  ِح جُّ علَىَِٱلنَّاس   ِ َّ وَللّ 

 
1 (QS. Al-Bayyinah: 5) 
2 (QS. Al-Baqarah: 183) 
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ِٱلۡعََٰلَم ينَِ ِعَن  ِغَن ىٌّ َ  [ِ.97]آلِعمرانِ:ِ﴾ 97ٱللَّّ

 "Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke Baitullah. Dan siapa 
yang mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungguhnya Allah Mahakaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam."1 (QS. Āli 'Imrān: 97) 

Tingkatan Kedua: Iman 
Iman itu lebih dari tujuh puluh cabang. Cabang 

yang paling tinggi ialah syahadat “Lā ilāha illallāh”, 
sedang cabang yang paling rendah ialah 
menyingkirkan gangguan dari jalan, serta sifat 
malu adalah salah satu cabang keimanan. 

Rukun iman ada enam, yaitu: 
1. Iman kepada Allah. 
2. Iman kepada para Malaikat-Nya. 
3. Iman kepada kitab-kitab-Nya. 
4. Iman kepada para Rasul-Nya. 
5. Iman kepada hari Akhirat. 
6. Iman kepada kadar (takdir), yang baik 

maupun yang buruk. 
Dalil keenam rukun ini adalah firman Allah -

Ta'ālā-, 

ِمَنِۡ﴿ ب رَّ
ِٱلۡ نَّ ِوَلََٰك  ِوَٱلمَۡغۡر ب  ُّواِْوجُُوهَكُمِۡق بَلَِٱلمَۡشۡر ق  نِتوَُل

َ
ِأ ب رَّ

لَّيۡسَِٱلۡ

 
1 (QS. Āli 'Imrān: 97) 
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نَِۧ  ـ ب ي  وَٱلنَّ ِ وَٱلكۡ تََٰب  وَٱلمَۡلََٰٓئ كَة ِ ٱلۡأٓخ ر ِ ِ وَٱليَۡوۡم   ِ ب ٱللَّّ ِِ﴾ ...ءَامَنَِ
 [ِ.177]البقرةِ:

 "Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah 
timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi 
sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-
kitab dan Nabi-Nabi."1 (QS. Al-Baqarah: 177) 

Dalil kadar (takdir) adalah firman Allah -Ta'ālā-, 

ِخَلقَۡنََٰهُِب قَدَرِٖ﴿ ِشَىۡء 
 [ِ.49]القمرِ:ِ﴾ 49إ نَّاِكُلَّ

 "Sesungguhnya Kami menciptakan segala 
sesuatu menurut ukuran (takdir)"2 (QS. Al-Qamar: 
49) 

Tingkatan Ketiga: Ihsan. 

Rukunnya hanya satu, yaitu: 
Beribadah kepada Allah dalam keadaan seakan-

akan melihat-Nya, dan jika Anda tidak melihat-Nya, 
maka sesungguhnya Dia melihatmu. Dalilnya 
adalah firman Allah -Ta'ālā-, 

نُونَِ﴿ حسۡ  َّذ ينَِهُمِمُّ َّذ ينَِٱتَّقَواِْوَّٱل ِمَعَِٱل َ ِٱللَّّ  [ِ.128]النحلِ:ِ﴾ 128إ نَّ

 "Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
bertakwa dan orang-orang yang berbuat 

 
1 (QS. Al-Baqarah: 177) 
2 (QS. Al-Qamar: 49) 
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kebajikan."1 (QS. An-Naḥl: 128) 

Dan juga firman-Nya, 

يمِ ﴿ ٱلرَّح  عَز يز ِ
ٱلۡ علَىَِ تَقُوم217ُِِِوَتوَكََّلِۡ ينَِ ح  َٰكَِ يرََى َّذ يِ ف ى218ِِِٱل وَتَقَلُّبَكَِ

ينَِ د  َٰج  م يعُِالعَْل يمُِ 219ٱلسَّ  ِِ[.220ِ-217]الشعراء:ِِِ﴾ 220ِإ نَّهُِهُوَِالسَّ

 "Dan bertawakallah kepada (Allah) Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Penyayang. 

 Yang melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk 
salat), 

 dan (melihat) pula perubahan gerak badanmu 
di antara orang-orang yang sujud. 

 Sesungguhnya Dia adalah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui."2 (QS. Asy-
Syu'arā`: 217-220) 

Dan juga firman-Nya, 

﴿ِ ونَِم نِۡعَمَل 
نِٖوَمَاِتَتۡلُواِْم نۡهُِم نِقرُۡءَانِٖوَلاَِتَعۡمَلُ

ۡ
وَمَاِتكَُونُِف ىِشَأ

َّاِكُنَّاِعَلَيۡكُمِۡشُهُودًاِإ ذِۡتفُ يضُونَِف يه ِ  ِِ.ِ[61]يونس:ِ﴾ ...إ ل

 "Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan 
tidak membaca suatu ayat dari Al-Qur`ān dan kamu 
tidak mengerjakan suatu pekerjaan melainkan 
Kami menjadi saksi atasmu di waktu kamu 
melakukannya."3 (QS. Yūnus: 61) 

Adapun dalilnya dari Sunnah ialah hadis Jibril 

 
1 (QS. An-Naḥl: 128) 
2 (QS. Asy-Syu'arā`: 217-220) 
3 (QS. Yūnus: 61) 
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yang masyhur, yang diriwayatkan dari Umar bin Al-
Khaṭṭāb -raḍiyallāhu 'anhu-, dia berkata: 

اِ" ِِب ي ن م  ِب ي اض  يد 
د  لٌ،ِش  ج  ي ن اِر  ل  ِع  ِط ل ع  إِ ذ  ، م  ِي و  ات  ِصلى الله عليه وسلمِذ 

 
اِلل ول  س  ِر  ن د 

ِع  ن  ن ح 

عِ  ِالش 
اد  و  ِس  يد 

د  ،ِش  ت ىِالثِّي اب  دٌ،ِح  ن اِأ ح 
ف ه ِم  ر  ِي ع  لَ  ،ِو  ر  ف  ِالس  ِأ ث ر 

ي ه  ل  ىِع  ِي ر  ،ِلَ  ر 

ِِ، ي ه  ذ 
ف خ  ل ىِ ع  ِ ي ه  ف  ك  ِ ع  ض  و  و  ِ،

ب ت ي ه  ك  ر  إ ل ىِ ِ
ب ت ي ه  ك  ر  ِ ن د  ف أ س  صلى الله عليه وسلمِ ِ يِّ

الن ب  إ ل ىِ ِ ل س  ج 

!ِ د  م  ح  م  اِ ي  ِ: ق ال  م ؟  و  لا  س 
الإ  ِ ن  ع  ن يِ ب ر  ِِِِأ خ  أ ن  ِ: م  لا  س 

الإ  ِصلى الله عليه وسلم:ِ
 
الل ِ ول  س  ر  ِ ال  ف ق 

ِ، اة  ك  الز  ِ ي 
ت  ت ؤ  و  ِ، ة  لا  الص  ِ يم 

ت ق  و  ِ،
 
الل ِ ول  س  ر  دًاِ م  ح  م  ِ أ ن  و  ِ الل  ِ إ لَ  ِ ه  إ ل  ِ أ لَ  ِ د  ه  ت ش 

ِِ وم  ت ص  ِِو  ق ت  د  ص  ِ: ق ال  ب يلًا،ِ س  ِ ي ه  إ ل  ِ ت  ت ط ع  اس  ِ
إ ن  ِ الب ي ت  ِ ج  ت ح  و  ِ، ان  م ض  ِ-ر 

ق ه ِ دِّ ي ص  ِو  ه  أ ل  ه ،ِي س  ب ن اِل 
ج   ِ.–ف ع 

؟ ان  يم 
ِالإ   ن  ن يِع  ب ر  :ِف أ خ  ،ِِِق ال  ل ه  س  ر  ،ِو 

ت ب ه  ك  ،ِو 
ت ه  ئ ك  لا  م  ،ِو 

 
ِب الل ن 

م  ِت ؤ  :ِأ ن  ق ال 

.ِ ق ت  د  :ِص  ه ،ِق ال  رِّ ش  ِو 
ه  ي ر  ِخ  ر  د  ِب الق  ن 

م  ت ؤ  ،ِو  ر 
خ  ِالْ  م  الي و   و 

؟ ان  س  ح  اِلإ   ن  يِع 
ن  ب ر  :ِف أ خ  ِِِق ال  اه  تِ ر  ن  ِت ك  ِل م  ،ِف إ ن  اه  ِت ر  أ ن ك  ِك  اِلل  ب د  ِت ع  أِ ن  : ق ال 

. اك  ِي ر  إ ن ه   ف 

ة ؟ اع  ِالس  ن  يِع 
ن  ب ر  :ِف أ خ  . ق ال  ائ ل  ِالس  ن 

ِم  ل م  اِب أ ع  ن ه  ِع  ول  ؤ  س  اِالم  :ِم   ق ال 

ا؟ ه 
ات  ار  أ م  ِ ن  ع  يِ

ن  ب ر  ف أ خ  ِ: ا،  ق ال  ب ت ه  ر  ِ ة  الأ م  ِ د 
ت ل  ِ أ ن  ِ: أ نِ ِق ال  ِِِو  اة  ف  الح  ىِ ت ر 

. يِالب ن ي ان 
ِف  ل ون  ت ط او  ،ِي 

اء  ِالش  اء  ع  ِر  ة  ال  ِالع  اة  ر   الع 

ِ: ؟ِق ل ت  ائ ل  ِالس  ن  يِم  ر  !ِأ ت د  ر  م  اِع  ي:ِي 
ِل  ِق ال  يًّا،ِث م 

ل  ِم  ب ث ت  ِف ل  ِان ط ل ق  :ِث م  ق ال 

مِ  ين ك 
ِد  م  ك  لِّم  ِي ع  م  ،ِأ ت اك  يل  ب ر 

إ ن ه ِج  :ِف  ،ِق ال  ل م  ِأ ع  ه  ول  س  ر   ِ."الل ِو 

Ketika kami sedang duduk di sisi Nabi -ṣallallāhu 
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'alaihi wa sallam-, tiba-tiba muncul ke arah kami 
seorang laki-laki, sangat putih pakaiannya, hitam 
pekat rambutnya, tidak tampak pada tubuhnya 
tanda-tanda telah melakukan safar, dan tiada 
seorang pun di antara kami yang mengenalnya. 
Lalu orang itu duduk di hadapan Nabi -ṣallallāhu 
'alaihi wa sallam- dengan menyandarkan kedua 
lututnya pada kedua lutut beliau serta meletakkan 
kedua telapak tangannya di atas kedua paha beliau, 
dan berkata, "Ya Muhammad! Beritahukanlah aku 
tentang Islam." Nabi menjawab, "Yaitu bersyahadat 
bahwa tiada sesembahan yang hak selain Allah 
serta Muhammad adalah Rasulullah, mendirikan 
salat, mengeluarkan zakat, melaksanakan puasa 
Ramadan, dan melaksanakan haji ke Baitullah jika 
mampu untuk mengadakan perjalanan ke sana." 
Lelaki itupun berkata, “Engaku benar." Umar 
melanjutkan, "Kami pun merasa heran kepadanya, 
ia bertanya kepada beliau, tetapi juga 
membenarkan beliau." 

Lalu ia berkata, “Beritahu aku tentang iman!” 

Beliau menjawab, “Yaitu beriman kepada Allah, 
para Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-
Nya, hari Akhirat, serta beriman kepada kadar 
(takdir) yang baik dan yang buruk.” Orang itu pun 
berkata lagi, “Engaku benar.” Kemudian ia berkata, 
“Beritahu aku tentang ihsan!” 

Beliau menjawab, “Yaitu Anda beribadah kepada 
Allah dalam keadaan seakan-akan Anda melihat-
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Nya. Jika Anda tidak melihat-Nya, maka 
sesungguhnya Dia melihatmu.” 

Ia berkata lagi, “Beritahukanlah kepadaku 
tentang waktu hari kiamat!” Beliau menjawab, 
“Orang yang ditanya tentang hal tersebut tidak 
lebih tahu daripada orang yang menanyakannya.” 

Maka orang itu pun berkata, “Beritahukanlah 
kepada aku (sebagian dari) tanda-tanda kiamat 
itu!” 

Beliau menjawab, “Yaitu apabila ada budak 
wanita melahirkan tuan putrinya dan apabila kamu 
melihat orang-orang tak beralas kaki, tak 
berpakaian sempurna, sengsara lagi penggembala 
domba, saling membangga-banggakan diri dalam 
membangun bangunan yang tinggi.” 

Umar melanjutkan, Lalu pergilah laki-laki itu, 
sementara kami berdiam diri dalam waktu yang 
lama, sehingga Nabi bertanya, "Hai Umar! Tahukah 
kamu, siapakah orang yang bertanya itu?" 

ٍSaya menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui." 

Beliau pun bersabda, "Dia adalah Jibril yang 
datang kepada kalian untuk mengajarkan urusan 
agama kalian.”1 

 

 
1 (HR. Muslim, Kitāb Al-Īmān: no. 8; Tirmizi, Kitāb Al-Īmān: no. 2610; An-

Nasā`iy, Kitāb Al-Īmān wa Syarā`i'uhu: no. 4990; Abu Daud, Kitāb As-
Sunnah: no. 4695; Ibnu Majah, Al-Muqaddimah: no. 63; dan Ahmad: 1/52) 
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Asas Ketiga: Mengenal Nabi Kalian, 

Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 
Beliau adalah Muhammad bin Abdullah bin 

'Abdul-Muṭṭalib bin Hāsyim. Hāsyim berasal dari 
suku Quraisy, suku Quraisy termasuk bangsa Arab, 
sedang bangsa Arab termasuk keturunan Nabi 
Ismail, putra Nabi Ibrahim Al-Khalīl. Semoga Allah 
melimpahkan kepadanya dan kepada Nabi kita 
sebaik-baik selawat dan salam. 

Beliau berumur 63 tahun; di antaranya 40 tahun 
sebelum beliau menjadi Nabi dan 23 tahun sebagai 
Nabi serta Rasul. Beliau diangkat sebagai nabi 
dengan wahyu “Iqra`" (QS. Al-'Alaq: 1-5), dan 
diangkat sebagai rasul dengan turunnya Surah Al-
Muddaṡṡir. Negeri asal beliau adalah Mekah. Beliau 
diutus oleh Allah untuk menyampaikan peringatan 
dari kesyirikan dan mengajak kepada tauhid. 
Dalilnya adalah firman Allah -Ta'ālā-, 

ث  رُِ﴿ ٱِلمُۡدَّ هَا يُّ
َ
أ ر1ِِِۡيََٰٓ نذ 

َ
وَٱلرُّجۡز4َِِِوَث يَابكََِفَطَه  ر3ِِِۡوَرَبَّكَِفكََب  ر2ِِِۡقُمِۡفأَ

 [ِ.7ِِ-1]المدثر:ِِِ﴾ 7وَل رَب  كَِفٱَصۡب ر6ِِۡوَلاَِتَمۡننُِتسَۡتَكۡث ر5ُِِفٱَهۡجُرِۡ

 "Wahai orang yang berkemul (berselimut)! 
 Bangunlah, lalu sampaikanlah peringatan. 
 Dan Tuhanmu agungkanlah. 
 Dan pakaianmu bersihkanlah. 
 Dan perbuatan dosa (menyembah berhala) 

tinggalkanlah. 
 Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) 
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memperoleh (balasan) yang lebih banyak. 
 Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu 

bersabarlah.1 (QS. Al-Muddaṡṡir: 1-7) 

Makna “sampaikanlah peringatan” ialah: 
menyampaikan peringatan untuk menjauhi syirik 
dan mengajak kepada tauhid. Makna “Dan 
Tuhanmu agungkanlah” ialah: agungkanlah Dia 
dengan menauhidkan-Nya. Makna "Dan pakaianmu 
bersihkanlah" ialah: sucikanlah semua amalanmu 
dari kesyirikan, Makna “Dan perbuatan dosa 
(menyembah berhala) tinggalkanlah” ialah bahwa 
"perbuatan dosa" artinya: berhala-berhala, sedang 
"tinggalkanlah" artinya: jauhkan serta bebaskan 
dirimu darinya dan dari orang-orang yang 
memujanya. 

Beliau pun melaksanakan perintah ini selama 10 
tahun dalam rangka mendakwahkan tauhid. 
Setelah sepuluh tahun itu, beliau dimikrajkan 
(diangkat naik) ke atas langit dan disyariatkan 
kepada beliau salat lima waktu. Beliau melakukan 
salat di Mekah selama tiga tahun. Sesudah itu, 
beliau diperintahkan untuk berhijrah ke Madinah. 
Makna hijrah adalah berpindah dari negeri 
kesyirikan ke negeri Islam. 

Hijrah ini merupakan kewajiban yang harus 
dilaksanakan umat Islam dengan berpindah dari 
negeri kesyirikan ke negeri Islam. Kewajiban 

 
1 (QS. Al-Muddaṡṡir: 1-7) 
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tersebut hukumnya tetap berlaku sampai hari 
Kiamat. 

Dalil hal ini ada dalam firman Allah -Ta'ālā-, 

كُنَّاِِ﴿ قَالوُاِْ كُنتُمُِۡۖ ف يمَِ قَالوُاِْ ه مِۡ نفُس 
َ
أ ِ ظَال م ي  ٱلمَۡلََٰٓئ كَةُِ َٰهُمُِ توََفَّى ذ ينَِ

َّ ٱل ِ إ نَّ
ف يهَاِۚۡ رُواِْ فَتُهَاج  عَةِٗ وََٰس   ِ ٱللَّّ رۡضُِ

َ
أ تكَُنِۡ لمَِۡ

َ
أ اِْ قَالوُ  ِ ِۚ رۡض 

َ
ٱلأۡ ف ىِ مُسۡتَضۡعَف ينَِ

وَسَا ِ جَهَنَّمُُِۖ َٰهُمِۡ وَى
ۡ
مَأ وْلََٰٓئ كَِ

ُ
يرًاِفأَ مَص  97ِِِءَتِۡ ٱلر  جَال  م نَِ ٱلمُۡسۡتَضۡعَف ينَِ اِ

َّ إ ل
يلَةِٗوَلاَِيَهۡتَدُونَِسَب يلاٗ يعُونَِح  ِلاَِيسَۡتَط  دََٰن 

ء ِوَٱلوۡ لۡ
ولََٰئ كَِعَسَىِ  98وَٱلن  سَا 

ُ
فأَ

ِعَفُوًّاِغَفُورًاِ ُ ِۚۡوكََانَِاللَّّ نِيَعْفُوَِعَنهُْمْ
َ
ِأ ُ  ِِ[.99ِ-97]النساء:ِِِ﴾ 99ِاللَّّ

 "Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 
para malaikat dalam keadaan menganiaya diri 
sendiri, para malaikat bertanya (pada mereka), 
'Dalam keadaan bagaimana kamu ini?' Mereka 
menjawab, 'Kami adalah orang-orang yang 
tertindas di negeri (Mekah)' Para malaikat berkata, 
'Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu 
dapat berhijrah di bumi itu?' Orang-orang itu 
tempat kembalinya adalah neraka Jahanam dan ia 
seburuk-buruk tempat kembali. 

 Kecuali mereka yang tertindas, baik laki-laki 
atau wanita ataupun anak-anak yang tidak mampu 
berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk 
hijrah), 

 mereka itu mudah-mudahan Allah 
memaafkannya. Dan Allah adalah Maha Pemaaf lagi 
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Maha Pengampun."1 (QS. An-Nisā`: 97-99) 

Dan juga firman-Nya, 

فٱَعۡبُدُونِ ﴿ َٰيَِ فَإ يَّ عَةِٞ وََٰس  ىِ رۡض 
َ
أ ِ إ نَّ ءَامَنُو اِْ َّذ ينَِ ٱل ِ﴾ 56يََٰع بَاد يَِ

 [ِ.56]العنكبوتِ:

 "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman! 
Sesungguhnya bumi-Ku luas, maka sembahlah Aku 
saja."2 (QS. Al-'Ankabūt: 56) 

Al-Bagawiy -raḥimahullāh- berkata, “Faktor 
penyebab turunnya ayat ini adalah ditujukan 
kepada kaum muslimin yang masih berada di 
Mekah, yang belum berhijrah. Karena itu, Allah 
menyeru kepada mereka dengan sebutan orang-
orang yang beriman." 

Adapun dalil dari Sunnah yang menunjukkan 
kewajiban hijrah ialah sabda Rasulullah -ṣallallāhu 
'alaihi wa sallam-, 

"ِ ت ط ل ع  ت ىِ ح  ب ة ِ الت و  ِ ع 
ط  ت ن ق  ِ لَ  و  ب ة ،ِ الت و  ِ ع 

ط  ت ن ق  ت ىِ ح  ِ ة  ر  اله ج  ِ ع 
ط  ت ن ق  ِ لَ 

اِ ب ه  ر  غ  ِم  ن 
ِم  س  م   ِ."الش 

 "Hijrah tidak tertutup selama pintu tobat belum 
ditutup, sedang pintu tobat tidak akan ditutup 
sebelum matahari terbit dari barat."3 Setelah Nabi -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- menetap di Madinah, 

 
1 (QS. An-Nisā`: 97-99) 
2 (QS. Al-'Ankabūt: 56) 
3 (HR. Abu Daudl, Kitāb Al-Jihād: no. 2479; Ahmad: 4/99; dan Ad-Dārimiy, 

Kitāb As-Siyar: no. 2513) 



 

31 

beliau diperintahkan dengan berbagai syariat 
(yang belum diturunkan di Mekah), seperti zakat, 
puasa, haji, azan, jihad, amar makruf dan nahi 
mungkar, serta syariat-syariat Islam lainnya. Beliau 
pun memerintahkan syariat-syariat ini selama 
sepuluh tahun. 

Sesudah itu beliau wafat, sedang agamanya tetap 
dalam keadaan lestari. 

Inilah agama yang beliau bawa. Tiada suatu 
kebaikan pun melainkan beliau tunjukkan umatnya 
kepadanya, dan tiada suatu keburukan pun 
melainkan beliau peringatkan umatnya darinya. 
Kebaikan yang beliau tunjukkan ialah tauhid serta 
segala yang dicintai dan diridai Allah; sedang 
keburukan yang beliau peringatkan supaya dijauhi 
ialah syirik serta segala yang dibenci dan dimurkai 
Allah. Beliau diutus oleh Allah kepada seluruh umat 
manusia, dan diwajibkan kepada seluruh jin dan 
manusia untuk menaatinya. Dalilnya adalah firman 
Allah -Ta'ālā-, 

جَم يعًاِ﴿ إ ليَۡكُمِۡ  ِ ٱللَّّ رَسُولُِ إ ن  ىِ اسُِ ٱلنَّ هَاِ يُّ
َ
أ يََٰٓ ِِ]الأعرافِ:ِِ﴾ ...قلُِۡ

158.ِ] 

 "Katakanlah, 'Hai manusia! Sesungguhnya aku 
adalah utusan Allah kepadamu semua."1 (QS. Al-
A'rāf: 158) Melalui beliau, Allah telah 

 
1 (QS. Al-A'rāf: 158) 
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menyempurnakan agama-Nya untuk kita. 
Dalil hal ini ada dalam firman Allah -Ta'ālā-, 

يتُِ...﴿ وَرَض  ن عۡمَت ىِ عَلَيۡكُمِۡ تۡمَمۡتُِ
َ
وَأ د ينَكُمِۡ كۡمَلۡتُِلكَُمِۡ

َ
أ ٱليَۡوۡمَِ

 [ِ.3]المائدةِ:ِ﴾ ...لكَُمُِٱلإۡ سۡلََٰمَِد ينٗاِۚۡ

 "Pada hari ini, telah Aku sempurnakan untuk 
kamu agamamu dan telah Aku cukupkan kepadamu 
nikmat-Ku dan telah Aku ridai Islam itu menjadi 
agama bagimu.”1 (QS. Al-Mā`idah: 3) 

Adapun dalil yang menunjukkan bahwa Nabi -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- juga wafat ialah firman 
Allah -Ta'ālā-, 

ي  تُونَِ﴿ مَّ وَإِنَّهُمِ مَي  تِٞ رَب  كُم30ِِِۡإ نَّكَِ ع ندَِ ٱلقۡ يََٰمَة ِ يوَۡمَِ إ نَّكُمِۡ ِ ثُمَّ
مُونَِ  [ِ.31ِ-30]الزمرِ:ِ﴾ 31تَخۡتَص 

 "Sesungguhnya kamu akan mati dan 
sesungguhnya mereka pun akan mati (pula) 

 Kemudian sesungguhnya kamu pada hari 
Kiamat akan berbantah-bantahan di hadapan 
Tuhanmu."2 (QS. Az-Zumar: 30-31) Manusia 
sesudah mati akan dibangkitkan kembali. Dalilnya 
adalah firman Allah -Ta'ālā-, 

خۡرَىَِٰ﴿
ُ
أ تَارَةًِ ر جُكُمِۡ

نُخۡ وَم نۡهَاِ نعُ يدُكُمِۡ وَف يهَاِ خَلقَۡنََٰكُمِۡ ِ﴾ 55م نۡهَاِ
 ِِِ.[55]طهِ:

 
1 (QS. Al-Mā`idah: 3) 
2 (QS. Az-Zumar: 30-31) 
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 "Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan 
kamu dan kepadanya Kami akan mengembalikan 
kamu, dan dari padanya Kami akan mengeluarkan 
kamu pada kali yang lain."1 (QS. Ṭāhā: 55) 

Dan juga firman-Nya, 

نَبَاتٗا﴿ ِ رۡض 
َ
ٱلأۡ م  نَِ نۢبَتَكُمِ

َ
أ ِ ُ وَيخُۡر جُكُم17ِِِۡوَٱللَّّ ف يهَاِ يعُ يدُكُمِۡ ِ ثُمَّ

 [ِ.18ِ-17]نوح:ِ﴾ 18إ خۡرَاجٗاِ

 "Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah 
dengan sebaik-baiknya, 

 kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam 
tanah dan mengeluarkan kamu (darinya pada hari 
Kiamat) dengan sebenar-benarnya."2 (QS. Nūḥ: 17-
18) Setelah manusia dibangkitkan, mereka akan 
dihisab dan diberi balasan sesuai dengan 
perbuatan mereka. Dalilnya adalah firman Allah -
Ta'ālā-, 

﴿ِ رضْ 
َ
ِوَمَاِف ىِالأْ مَاوَات  مَاِف ىِالسَّ  ِ َّ ـ ُواِْب مَاِعَم لُواِِِْوَللّ  سََٰٓ

َ
َّذ ينَِأ ل يَجۡز يَِٱل

حۡسَنُواِْب ٱلحۡسُۡنَى
َ
َّذ ينَِأ  [ِ.31]النجم:ِ﴾ 31ِِوَيجَۡز يَِٱل

 "Dan hanya kepunyaan Allahlah apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi, supaya Dia 
memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat jahat terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang 

 
1 (QS. Ṭāhā: 55) 
2 (QS. Nūḥ: 17-18) 
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yang berbuat baik dengan (pahala) yang lebih baik 
(surga)”1 (QS. An-Najm: 31) 

Siapa saja yang tidak mengimani hari 
kebangkitan ini, maka dia telah kafir. Dalilnya 
adalah firman Allah -Ta'ālā-, 

ِب مَاِ﴿ ِلتَُنَبَّؤُنَّ ِثُمَّ ِوَرَب  ىِلتَُبۡعَثنَُّ ِقلُِۡبلَىََٰ ۡۚ
ْ نِلَّنِيُبۡعَثُوا

َ
اِْأ َّذ ينَِكَفَرُو  زعََمَِٱل
يرِٞ يسَ   ِ َٰل كَِعلَىَِٱللَّّ  [ِ.7]التغابن:ِ﴾ 7عَم لۡتُمِۡۚۡوَذَ

 "Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa 
mereka sekali-kali tidak akan dibangkitkan. 
Katakanlah, 'Tidak demikian. Demi Tuhanku! 
Benar-benar kamu akan dibangkitkan kemudian 
akan diberitakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan. Dan yang demikian itu adalah mudah bagi 
Allah."2 (QS. At-Tagābun: 7) Allah telah mengutus 
semua rasul sebagai pemberi kabar gembira dan 
pemberi peringatan. Dalilnya adalah firman Allah -
Ta'ālā-, 

بَعۡدَِِ﴿ ةُِۢ حُجَّ  ِ ٱللَّّ علَىَِ ِ ل لنَّاس  يكَُونَِ ل ئَلَّاِ ر ينَِ وَمُنذ  ر ينَِ بشَ   مُّ رُّسُلاِٗ
 [ِ.165]النساءِ:ِ﴾ ...ٱلرُّسُلِ 

 “(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul 
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, 
supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah 
Allah sesudah (diutusnya) rasul-rasul itu."3 (QS. An-

 
1 (QS. An-Najm: 31) 
2 (QS. At-Tagābun: 7) 
3 (QS. An-Nisā`:165) 
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Nisā`: 165)  
Rasul pertama adalah Nabi Nuh -'alaihis-salām-, 

dan rasul terakhir adalah Nabi Muhammad -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, serta beliaulah 
penutup para nabi. 

Dalil yang menunjukkan bahwa rasul pertama 
adalah Nabi Nuh ialah firman Allah -Ta'ālā-, 

ه ِ﴿ ِبَعۡد  نَِۧم نَۢ  ـ ب ي  ِنُوحِٖوَٱلنَّ إ لىََٰ وۡحَيۡنَاِ 
َ
أ إ ليَۡكَِكَمَاِ  وۡحَيۡنَاِ 

َ
أ ]النساء:ِِِِ﴾ ...إ نَّاِ 

163.ِ] 

 "Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu 
kepadamu (Muhammad) sebagaimana Kami telah 
memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi 
yang setelahnya."1 (QS. An-Nisā`: 163) Allah telah 
mengutus kepada setiap umat seorang rasul, mulai 
dari Nabi Nuh sampai Nabi Muhammad, dengan 
memerintahkan kepada mereka untuk beribadah 
kepada Allah semata dan melarang mereka dari 
beribadah kepada tagut. Dalilnya adalah firman 
Allah -Ta'ālā-, 

َٰغُوتَِ﴿ ِوَٱجۡتَن بُواِْٱلطَّ َ ِٱعۡبُدُواِْٱللَّّ ن 
َ
ةِٖرَّسُولاًِأ مَّ

ُ
ِأ  
ِ﴾...وَلقََدِۡبَعَثۡنَاِف ىِكُل 

 [ِ.36]النحل:

 "Dan sesungguhnya Kami telah mengutus 
kepada setiap umat seorang rasul (untuk 
menyerukan), 'Beribadahlah kepada Allah (saja) 

 
1 (QS. An-Nisā`:163) 



 

36 

dan jauhilah tagut itu."1 (QS. An-Naḥl: 36) Dengan 
demikian, Allah telah mewajibkan kepada seluruh 
hamba-Nya supaya bersikap kafir kepada tagut dan 
hanya beriman Allah. 

Imam Ibnul-Qayyim -raḥimahullāh- 
menyatakan, "Makna tagut ialah segala sesuatu 
yang diperlakukan oleh manusia secara melampaui 
batas (yang telah ditentukan oleh Allah), seperti 
dengan disembah, atau diikuti, atau dipatuhi. Tagut 
itu banyak macamnya, namun tokoh-tokohnya ada 
lima: 

1. Iblis, yang telah dilaknat oleh Allah. 
2. Orang yang disembah, sedang ia sendiri rela. 
3. Orang yang mengajak manusia untuk 

menyembah dirinya. 
4. Orang yang mengaku mengetahui sesuatu 

yang gaib. 
5. Orang yang berhukum dengan selain hukum 

yang telah diturunkan oleh Allah. 
Dalil hal ini ada dalam firman Allah -Ta'ālā-, 

﴿ِ َٰغُوت  ب ٱلطَّ يكَۡفُرِۡ فَمَنِ ِۡۚ غَي  
ٱلۡ م نَِ ٱلرُّشۡدُِ تَّبَيَّنَِ قَدِ ٱلد  ين ِِۖ ف ىِ إ كۡرَاهَِ ِ

لاَ 
سَم يعٌِ ِ ُ وَٱللَّّ ِٓۗ لهََا ٱنف صَامَِ لاَِ ِ ٱلوُۡثۡقَيَٰ ب ٱلۡعُرۡوَةِ  ٱسۡتَمۡسَكَِ ِ فَقَد   ِ ب ٱللَّّ ِ وَيُؤۡم نَۢ

 ِِ.ِ[256]البقرة:ِ﴾ 256عَل يمٌِ

 "Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 
(Islam) Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar 

 
1 (QS. An-Naḥl: 36) 
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daripada jalan yang sesat. Karena itu, barang siapa 
yang ingkar kepada tagut dan beriman kepada 
Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang teguh 
pada buhul tali yang amat kuat, yang tidak akan 
putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui."1 (QS. Al-Baqarah: 256) Inilah 
(kandungan ayat ini) yang merupakan makna Lā 
ilāha illallāh. 

Adapun dalilnya dalam hadis adalah: 

ف يِ" ِ اد  ه  الج  ِ:
ن ام ه  س  ِ ة  و  ر 

ذ  و  ِ، ة  لا  الص  ِ: ه  ود  م  ع  و  ِ، م  لا  س 
الإ  ِ: ر  الأ م  ِ أ س  ر 

ِ
 
ِالل ب يل   ِ."س 

 "Pokok agama ini adalah Islam, tiangnya adalah 
salat, dan puncak tertingginya adalah jihad fi 
sabilillah."2 Wallāhu a'lam. 

 
 

***

 
1 (QS. Al-Baqarah: 256) 
2 (HR. Tirmizi, Kitāb Al-Īmān: no. 2616; Ibnu Majah, Kitāb Al-Fitan: no. 3973; 

dan Ahmad: 5/246) 
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